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ABSTRAK

PERBEDAAN PEMBERIAN KONSENTRAT MF DAN KONSENTRAT
GRUMI FEED A TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH,
EFISIENSI RANSUM DAN INCOME OVER FEED COST
PADA SAPI POTONG

Oleh
Kirana Jana Ziladi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian konsentrat MF
dan konsentrat Grumi Feed A untuk mengetahui pemberian terbaik terhadap
pertambahan bobot badan harian, efisiensi ransum dan income over feed cost pada
sapi potong. Penelitian ini dilaksanakan Oktober--November 2022 di kandang
sapi penggemukan Inovarm, Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang terdiri
dari 2 perlakuan dimana pada masing-masing perlakuan terdapat 10 ulangan,
sehingga terdapat 20 unit satuan percobaan. dimana PO merupakan perlakuan
control yang terdiri dari konsentrat Grumi Feed A 60% dan kulit singkong 40%,
sedangkan P1 merupakan perlakuan dengan komposisi konsentrat MF 60% dan
kulit singkong 40%. Dalam formulasi konsentrat MF terdapat bahan pakan berupa
Multi Nutrients Sauce (MNS). MNS berfungsi sebagai sumber mineral mikro.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji beda rata-rata (T-Test). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap pertambahan bobot badan, efisiensi ransum dan income over feed cost
pada sapi potong. Pemberian ransum basal tanpa perlakuan PO memberikan
pengaruh terbaik pada efisiensi ransum dan income over feed cost dan perlakuan
P1 memberikan pengaruh terbaik terhadap pertambahan bobot badan harian.

Kata kunci: Sapi Potong, Konsentrat, Pertambahan Bobot Tubuh, Efisiensi
ransum, Income Over Feed Cost, dan Multi Nutrient Sauce (MNS).



ABSTRACT

DIFFERENCES IN GIVING MF CONCENTRATE AND GRUMI FEED A
CONCENTRATE ON BODY WEIGHT INCREASE, RATION
EFFICIENCY AND INCOME OVER FEED COST IN BEEF CATTLE

By
Kirana Jana Ziladi

This study aims to determine the differences in the provision of MF concentrate
and Grumi Feed A concentrate to determine the best provision for daily body
weight gain, ration efficiency and income over feed cost in beef cattle. This
research was conducted from October to November 2022 at the Inovarm fattening
cattle pen, Astomulyo Village, Punggur District, Central Lampung Regency. This
study used an experimental method consisting of 2 treatments where in each
treatment there were 10 replications, so there were 20 experimental units. where
PO is a control treatment consisting of 60% Grumi Feed A concentrate and 40%
cassava peel, while P1 is a treatment with a composition of 60% MF concentrate
and 40% cassava peel. In the MF concentrate formulation there is a feed
ingredient in the form of Multi Nutrients Sauce (MNS). MNS serves as a source
of micro minerals. The data obtained were analyzed using the average difference
test (T-Test). The results of this study indicated that treatment had no significant
effect (P>0.05) on body weight gain, ration efficiency and income over feed cost
in beef cattle. Giving basal rations without PO treatment had the best effect on
ration efficiency and income over feed costs and P1 treatment had the best effect
on daily body weight gain.

Keywords: Beef Cattle, Concentrate, Body Weight Gain, Efficiency, Income Over
Feed Cost, and Multi Nutrient Sauce (MNS).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu sapi yang dipelihara untuk diambil dan
dimanfaatkan dagingnya. Sapi potong dipelihara dalam kurun waktu tertentu agar
dapat menghasilkan daging yang berkualitas. Penggemukan sapi merupakan salah
satu cara meningkatkan harga jual sapi. Keuntungan yang diperoleh dari usaha
penggemukan sapi tergantung pada pertambahan berat tubuh yang dicapai selama
proses penggemukan, lama penggemukan, dan harga daging saat dijual (Siregar,
2003). Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak yang banyak
dibudidayakan oleh petani ternak, akan tetapi dalam pemeliharaanya masih
kurang maksimal dalam memenuhi kebutuhan daging di kalangan masyarakat

seiring dengan meningkatnya kebutuhan daging.

Keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dilihat dari faktor pemeliharaan yang
baik, bibit, dan pakan. Pakan merupakan salah satu faktor terbesar dalam
menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan, pakan juga berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas sapi potong. Menurut Siregar (1994), pakan
biaya terbesar dalam usaha pemeliharaan ternak. Biaya untuk pemenuhan pakan
ternak sapi dapat mencapai 60--80% dari keseluruhan biaya produksi. Oleh karena
itu diperlukan upaya untuk menekan biaya pakan namun tidak mengurangi

kualitas pakan.



Untuk meningkatkan kualitas pakan pada sapi terutama sapi potong agar
mendapatkan daging yang berkualitas, maka dilakukan peningkatan kualitas
ransum serta efisiensi penggunaan ransum, dengan meningkatkan kualitas ransum
dan efisiensinya dapat membantu dan memperoleh keuntungan bagi usaha
peternakan serta ransum salah satu faktor penting yang mempengaruhi

keberhasilan dalam usaha peternakan sapi potong.

Menurut Karolina et al. (2016), dalam mengatasi rendahnya kandungan nutrisi
pada ransum dapat dilakukan dengan cara penambahan suplemen ke dalam
ransum, agar dapat melengkapi kebutuhan nutrisinya. Selain itu juga dapat diatasi
dengan penambahan hijauan ataupun bahan pakan yang mengandung sumber
protein tinggi, seperti tanaman Indigofera sp. tanaman ini berpotensi digunakan
sebagai bahan pakan ternak. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium. Akbarillah et al.
(2010) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera sp. adalah sebagai berikut:
protein kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%. Tanaman
Indigofera sp. dapat diolah menjadi tepung. Disebutkan bahwa sebagai sumber
protein, tepung daun Indigofera sp. mengandung pigmen yang cukup tinggi

seperti xantofil dan carotenoid (Akbarillah et al., 2010).

Selain tepung daun Indigofera sp, tepung jagung juga digunakan sebagai pakan
sumber energi bagi ternak. Kandungan tepung jagung terdiri atas ; 14,77% kadar
air, 1,88% abu, 1,63% serat kasar (SK), 7,78% lemak kasar (LK), 7,35% protein
kasar (PK), dan 81,35% bahan ekstrak tanpa energy (BETN) (Hartadi et al.,
1993).

Kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhi dengan pakan hijauan segar (sebagai
pakan utama) dan konsentrat (sebagai pakan penguat) untuk berproduksi. Kedua
jenis bahan pakan tersebut berbeda, masing-masing jenis bahan pakan diberikan
sesuai dengan berat badan ternak, dan produksinya. Namun dalam pemberian

kedua jenis pakan tersebut belum cukup untuk memenuhi nutrisi pada sapi, seperti



contoh unsur mineral, mikro serta vitamin yang kurang terpenuhi untuk ternak
sapi sendiri (Nista et al., 2007).

Multi Nutrient Sauce (MNS) merupakan pengembangan suplemen ransum ternak
bergizi tinggi yang dapat meningkatkan keefektifan kerja mikrobia di dalam
rumen ternak ruminansia. Suplemen tersebut terdiri dari molases, urea, garam,
dolomit, vitamin dan mineral yang akan berfungsi untuk meningkatkan

palatabilitas dan nutrisi ransum berkualitas rendah (Karolina et al., 2016).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian
konsentrat MF dengan konsentrat Grumi Feed A terhadap pertambahan bobot
tubuh, efisiensi ransum, dan Income Over Feed Cost pada sapi potong terutama di
Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
1. mengetahui perbedaan pemberian konsentrat MF dan konsentrat Grumi
Feed A terhadap pertambahan bobot tubuh pada sapi potong;
2. mengetahui perbedaan pemberian konsentrat MF dan konsentrat Grumi
Feed A terhadap efisiensi ransum pada sapi potong;
3. mengetahui perbedaan pemberian konsentrat MF dan konsentrat Grumi

Feed A terhadap Income Over Feed Cost pada sapi potong.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para peternak
mengenai perbedaan manfaat pemberian konsentrat MF dengan penambahan
Multi Nutrient Sauce (MNS) terhadap pertambahan bobot tubuh, efisiensi ransum

dan Income Over Feed Cost pada sapi potong.



1.4 Kerangka Pemikiran

Sapi potong merupakan ternak yang paling banyak dipelihara dan juga
dimanfaatkan dagingnya oleh peternak dan juga masyarakat. Akan tetapi banyak
usaha ternak sapi potong terutama usaha ternak oleh petani-petani ternak yang
masih kurang baik dalam pemeliharaan ternak sapi potong sendiri, terutama dalam
penggunaan dan pemanfaatan pakan ternak. Pakan yang baik dapat membantu
produktivitas dan perfomans yang baik pula untuk ternak, terutama pada ternak

sapi potong.

Pakan ternak memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
produktivitas dan performa ternak sapi. Menurut Nista et al. (2007), dalam
mengoptimalkan hasil budidaya ternak sapi tidak dapat terlepas dari tiga unsur
yang disebutkan, yaitu bibit, manajemen, dan pakan. Pakan ternak memberikan
nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ternak.
Nutrisi yang tepat dan seimbang akan mempengaruhi produksi susu, pertumbuhan
berat badan, kualitas daging, serta kekuatan dan ketahanan ternak terhadap
penyakit. Dalam hal ini, kualitas pakan sangat penting untuk memastikan bahwa

ternak mendapatkan semua nutrisi yang dibutuhkan.

Selain memberikan nutrisi, pakan ternak juga merupakan salah satu biaya terbesar
dalam usaha budidaya ternak sapi. Biaya pakan dapat mencapai 70--80% dari total
biaya produksi. Oleh karena itu, efisiensi dalam penggunaan pakan sangat penting

agar biaya produksi dapat ditekan dan keuntungan dapat ditingkatkan.

Dalam upaya penggemukan sapi, hal yang sangat berperan penting adalah ransum.
Berhasilnya suatu usaha peternakan sapi juga ditentukan oleh ransum yang
kualitas dan kuantitas serta harga yang efesien. Biasanya para peternak hanya
memanfaatkan ransum dari hijauan saja, akan tetapi hijauan saja tidak cukup

untuk memenuhi kebutuhan gizi ternak. Perlu ditambahkannya ransum konsentrat

juga.



Pakan konsentrat dan pakan hijauan saja kurang memenuhi kebutuhan gizi dalam
tubuh ternak, maka dari itu diperlukannya formulasi ransum yang baik dan
berkualitas bagus dalam memenuhi kebutuhan gizi ternak. Biasanya dalam
pemberian pakan, peternak hanya memberikan hijauan saja atau hanya konsentrat
saja, akan tetapi dalam hal ini upaya menambahkan tepung Indigofera sp. dan

tepung jagung sebagai penambah pakan sumber protein dan juga sumber energi.

Menurut Suharlina (2010), Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai
hijauan pakan ternak karena kandungan bahan organik hijauan ini dapat
meningkat dengan adanya pemberian pupuk organik sehingga nilai kecernaan
juga dapat meningkat. Selain itu menurut Hassen et al. (2008), Indigofera sp.
memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim kering,
genangan air, dan tahan terhadap salinitas. Tepung daun Indigofera sp.
mengandung protein kasar (PK) 22,30--31,10%, NDF 18,90--50,40, dan
kandungan serat kasar sekitar 15,25%. Selain itu legum ini memiliki kandungan

mineral yang cukup untuk pertumbuhan optimal ternak.

Akan tetapi kedua jenis pakan tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan unsur-
unsur mikro berupa mineral dan vitamin maupun asam amino tertentu yang belum
diperoleh ternak dari alam bebas. Minimnya pengetahuan peternak dan
masyarakat tentang penambahan suplemen pada ternak terutama multinutren
dalam ransum menyebabkan masyarakat dan peternak belum banyak

menggunakannya dalam beternak.

Penambahan MNS ke dalam konsentrat produk MF secara langsung diharapkan
dapat dikonsumsi oleh ternak dengan baik. Suplemen yang langsung terhitung
jumlahnya dan dapat dikonsumsi dalam bentuk ransum akan dapat memberikan
pengaruh positif terhadap pertambahan bobot tubuh ternak. Sehingga,
pertambahan bobot tubuh ternak yang ditargetkan dapat tercapai dan menambah

nilai jual ternak.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya perbedaan antara pemberian konsentrat
MF dan konsentrat Grumi Feed A terhadap pertambahan bobot tubuh, efisiensi

ransum dan Income Over Feed Cost (IOFC) pada sapi potong .



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Sapi adalah salah satu jenis ternak yang cukup dikenal oleh masyarakat luas. Sapi
merupakan ternak yang paling berperan dalam memenuhi kebutuhan sumber
protein hewani. Sapi tipe potong adalah sapi yang mempunyai kemampuan untuk
memproduksi daging dengan cepat, pembentukan karkas baik dengan komposisi
perbandingan protein dan lemak seimbang hingga umur tertentu. Sapi potong
pada umumnya mempunyai ciri-ciri : bentuk tubuh yang lurus dan padat, dalam
dan lebar, badannya berbentuk segi empat dengan semua bagian badan penuh
berisi daging (Nugroho, 2008).

Keberhasilan dalam memilih ternak sapi yang akan dipelihara akan sangat
menentukan keberhasilan dalam usaha peternakan (Santosa, 2009). Hal-hal yang
harus diperhatiakan dalam pemilihan bakalan antara lain jenis kelamin, umur sapi,
penampilan fisik, dan pertambahan bobot badan (Abidin, 2002). Bakalan sapi
yang bagus dipilih dari bakalan sapi yang benar-benar sehat. Mengetahui
kesehatannya bisa dilihat dari keadaan tubuh, sikap, dan tingkah laku, pernapasan,
denyut jantung, pencernaan, dan pandangan sapi tersebut. Kisaran berat untuk 5
bakalan sapi yang bagus berkisar antara 380--500 kg dengan umur potensial untuk
penggemukan 1,5--2,5 tahun (Darmono, 2011).

Pemenuhan akan permintaan daging sapi dan meningkatkan nilai sadar

masyarakat akan tingkat konsumsi daging sapi, juga harus diimbangi dengan



calon bakalan yang tersedia, manajemen pemeliharaan bagus, dan hasil akhir yang
didapat akan bisa memenuhi kebutuhan daging sapi. Hal-hal yang harus
diperhatiakan dalam pemilihan bakalan antara lain jenis kelamin, umur sapi,
penampilan fisik, dan pertambahan bobot badan (Abidin, 2002). Usaha-usaha
tersebut adalah salah satu kunci kesuksesan dalam mendapatkan hasil akhir
daging sapi yang berkualitas.

Ransum untuk penggemukan sapi tidak cukup hanya dipenuhi dari pakan hijauan
saja, melainkan perlu dukungan pakan konsentrat yang memadai. Kebutuhan
ransum ini tergantung jenis sapi yang dipelihara, untuk sapi-sapi lokal yang
memiliki kemampuan menghasilkan pertambahan bobot tubuh < 1 kg/hari,
memerlukan pakan konsentrat yang lebih kecil. Lain halnya untuk sapi-sapi
peranakan unggul yang memiliki kemampuan menghasilkan pertambahan bobot
tubuh > 1 kg/hari, maka memerlukan pakan konsentrat yang lebih tinggi (Nuschati
etal., 2007).

Sapi yang diberi pakan pada kandang individu atau di palungan bertujuan untuk
mengetahui berapa jumlah pakan dan bagaimana ransum yang diberikan pada
ternak sapi. Untuk itu, telah dibuat standar pemberian ransum pada ternak. Akan
tetapi, dalam pemberiannya ada yang dilakukan dengan cara ad libitum, yaitu
diberikan dalam jumlah yang selalu tersedia dan ada juga yang diberikan secara
restricted atau dibatasi (Santosa, 2002).

2.2 Pakan Konsentrat

Pakan merupakan suatu bahan organik maupun anorganik baik sudah diolah
maupun belum diolah yang perannya untuk pemenuhan nutrisi pada ternak tanpa
mengganggu kestabilan kesehatanya, kebutuhan pakan untuk setiap jenis ternak
masing-masing berbeda, pemberian pakan harus dilakukan secara teratur dengan
jumlah yang sesuai dengan kebutuhan ternak. Pakan berfungsi sebagai pemenuh
kebutuhan hidup pokok, reproduksi, pemeliharaan, pertumbuhan, metabolisme
dan lain-lain (Khairul, 2009). Pakan ruminansia terdiri atas pakan hijauan sebagai



dasar yang kaya akan serat kasar untuk sumber energi dan pakan konsentrat yang
kaya akan protein, energi, vitamin dan mineral yang diperlukan ternak. Pakan
ruminansia tergantung dari penyediaan hijauan dan teknologi pengolahan,
sehingga mampu menyediakan pakan dalam kualitas cukup, berkualita tinggi,
berkesinambungan sepanjang tahun (Sutrisno, 2011).

Menurut Blakely dan Bade (1998), bahan pakan dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat berupa bijian dan
butiran serta bahan berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan komponen
penyusun ransum. Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor
hewan yang mampu menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk perawatan
tubuh, pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi.Darmono (1993),menjelaskan
bahwa bahan pakan yang baik adalah bahan pakan yang mengandung 10
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral serta tidak mengandung racun

yang dapat membahayakan ternak yang mengkonsumsinya.

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan
lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan
dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau
pakan pelengkap (Hartadi et al., 1991). Konsentrat terdiri dari campuran jagung,
dedak halus, bungkil kelapa dan tepung ikan. Kualitas pakan konsentrat komersial
buatan pabrik berupa pellet memiliki kandungan protein yang tinggi (Nisma et al.,
2012).

Pakan penguat (konsentrat) merupakan pakan dengan konsentrasi tinggi dengan
serat kasar relatif rendah dan mudah dicerna. Biasanya berasal biji-bijian seperti
jagung, menir, katul serta bahan lainya. Pakan tambahan merupakan pakan yang
berupa vitamin, mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah terbatas namun
harus tersedia. Seperti vitamin A dan D, mineral Ca dan P dan urea 2% dari

seluruh ransum yang diberikan (Sudarmono dan Sugeng, 2008).
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Konsentrat adalah pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi kekurangan
nutrien atau zat gizi yang terdapat dalam hijauan yang mengandung serat kasar
yang lebih sedikit dan terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak lebih banyak,
sehingga penampilan produksi ternak lebih baik. Pakan konsentrat sebagai sumber
protein (mengandung protein kasar lebih dari 20%) pada umumnya berasal dari

biji-bijian leguminosa (kacang-kacangan) maupun bungkilnya.

Sebagai contoh ampas tahu, bungkil kedelai, bungkil kacang, bungkil biji kapok,
bungkil kelapa, ampas kecap dan lainnya. Sedangkan pakan konsentrat sumber
energi mengandung TDN lebih dari 60%, contohnya adalah ketela pohon, dedak
jagung, pollard, onggok, bekatul, tetes, dan lain-lain (Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, 2001).

Pemberian konsentrat dapat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari semalam.
Hijauan diberikan sekitar dua jam setelah pemberian konsentrat pada pagi hari dan
dilakukan secara bertahap minimal empat kali dalam sehari semalam. Dalam
pemberian konsentrat sebaiknya dalam bentuk kering (tidak dicampur air), namun
pemberian bentuk basah juga bisa dilakukan, yang perlu diperhatikan bila
pemberian bentuk basah adalah konsentrat tersebut harus habis dalam sekali
pemberian sehingga tidak terbuang. Perubahan jenis ransum, yang secara
mendadak dapat berakibat ternak stress, sehingga tidak mau makan. Oleh sebab
itu cara pemberiannya dilakukan sedikit demi sedikit agar ternak beradaptasi
dahulu, selanjutnya pemberian ditambah sampai jumlah pakan yang sesuai

kebutuhannya, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum (Siregar,2008).

2.3 Indigofera

Sumber protein yang berasal dari tanaman banyak dimanfaatkan dalam berbagai
kegiatan produksi terutama untuk pakan ternak dengan jenis tanaman yang
beraneka ragam salah satunya adalah tepung daun Indigofera sp. (TDI).
Indigofera sp. merupakan spesies tanaman pohon yang memiliki bentuk perakaran
yang dalam dan kuat, sehingga mampu beradaptasi pada daerah yang memiliki
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curah hujan yang rendah, disamping tahan akan pemangkasan atau

penggembalaan berat (Hassen et al., 2007).

Indigofera sp. merupakan leguminosa pohon yang memiliki kandungan nutrisi
dan produksi tinggi serta toleran terhadap kondisi tanah kering, berkadar garam
tinggi (saline), asam serta tanah yang mengandung logam berat. Indigofera sp.
merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera yang memiliki 700
spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, Australia dan Amerika Utara.
Pertumbuhan Indigofera sp. sangat cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan
rendah, mudah dan murah pemeliharaannya. Indigofera sp. sangat baik
dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak karena memiliki kecernaan bahan
organik yang tinggi, kandungan bahan organik hijauan ini dapat meningkat
dengan adanya pemberian pupuk organik sehingga nilai kecernaan juga dapat
meningkat (Abdullah, 2010).

Pemotongan Indigofera sp. yang ditanam pada agrosistem dataran rendah iklim 6
basah pada interval defoliasi 60 hari dan intensitas defoliasi 1,5 m menghasilkan
taraf produktifitas bahan kering (BK) dan kualitas nutrisi optimal sebagai pakan
ternak ruminansia, dengan produksi sebesar 31,2 ton/ha/thn, kandungan protein
sebesar 25,7% sebanding dengan protein kasar pada I. arrecta sebesar 24-26%
maupun kandungan protein kasar pada berbagai jenis leguminosa pohon lainnya
seperti Leucaena leucocephala (24,9%), Sesbania sesban (21,4-23,8%), Gliricidia
sepium (25,4%) ataupun Calliandra calothyrsus (21,2%), kecernaan bahan kering
(KCBK) sebesar 77,13% (Tarigan et al., 2010).

Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen,
fosfor dan kalsium. Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan
pakan ternak dan mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium
0,22% dan fosfor 0,18%. Legum Indigofera sp. memiliki kandungan protein yang
tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas
(Hassen et al., 2007). Dengan kandungan protein yang tinggi (26%-31%) disertai
kandungan serat yang relatif rendah dan tingkat kecernaan yang tinggi (77%)
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tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar maupun
sebagai pakan suplemen sumber protein dan energi, terlebih untuk ternak dalam
status produksi tinggi (laktasi). Karena toleran terhadap kekeringan, maka
Indigofera sp. dapat dikembangkan di wilayah dengan iklim kering untuk

mengatasi terbatasnya ketersediaan hijauan terutama selama musim kemarau.

Keunggulan lain tanaman ini adalah kandungan tanninnya sangat rendah berkisar
antara 0,6--1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat anti
nutrisi). Rendahnya kandungan tannin ini juga berdampak positif terhadap
palatabilitasnya (disukai ternak). Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen
panen yang optimal ditinjau dari aspek 4 produktivitas dan kualitas nutrisi adalah
panen pertama dilakukan pada umur 8 bulan disertai dengan frekuensi panen
setiap 60 hari dengan tinggi pemotongan 1,5 m diatas permukaan tanah. Produksi
yang melimpah selama musim hujan dapat dipreservasi (diawetkan) dengan
teknologi fermentasi (silase) sehingga dapat dimanfaatkan selama musim
kemarau. Tanaman Indigofera sp. tahan terhadap kekeringan, sehingga dapat
menjadi sumber pakan pada musim kemarau (Abdullah, 2010).

2.4 Jagung

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman palawija di Indonesia yang
kegunaannya luas terutama untuk kebutuhan bahan baku pakan ternak dan
konsumsi manusia. Jagung merupakan sumber energi dengan kandungan
karbohidrat/pati sebesar 75%. Pati terdiri atas dua polimer glukosa yaitu amilosa
dan amilopektin. Fungsi karbohidrat/pati dalam ransum unggas adalah pemberi
rasa manis, penghemat protein, mengatur metabolisme lemak dan mengatur
mengeluarkan feses. Jagung dapat tumbuh pada selang pH 5--8, lebih tahan pada
kondisi pH netral, kondisi nitrogen yang seimbang dengan fosfor dan kalium.
Komposisi nutrien jagung tergantung varietas, cara penanaman dan iklim serta

tingkat kematangan (Phang 2001).
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Tanaman jagung termasuk tanaman monokotil dari genus Zea mays L. yang
tumbuh dengan baik pada tanah yang bertekstur latosal dengan tingkat kemiringan
5--8%, keasaman 5,6--7,5 serta suhu antara 27--32°C (Azrai et al., 2007). Selain
buah atau bijinya, tanaman jagung menghasilkan limbah dengan proporsi terbesar
adalah batang jagung (stover) diikuti dengan daun, tongkol, dan kulit buah jagung
(Umiyasih dan Wina, 2008), akan tetapi pemanfaatan limbah tanaman jagung
belum maksimal, dikarenakan limbah tersebut cepat rusak setelah dipanen,
bersifat bulky (voluminous), dan musiman. Kandungan nilai gizi limbah tanaman
seringkali sulit untuk dianalisis, karena variasi komposisi bagi bagian-bagian

tanaman dan juga proporsi bagian yang diberikan pada ternak berbeda.

Jagung merupakan butiran yang mempunyai total nutrien tercerna (TDN) dan net
energi (NE) yang tinggi. Total 5 nutrien tercerna pada jagung sangat tinggi
(81,9%) dan mengandung: 1) bahan ekstrat tanpa nitrogen (BETN) yang hampir
semuanya pati, 2) mengandung lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan
semua butiran dan 3) serat kasar rendah, oleh karena itu sangat mudah dicerna
(Sofyan et al.,2000). Butiran yang ada hanya jagung kuning yang mengandung
xantofil. Kandungan p—caroten jagung akan menurun dan hilang selama
penyimpanan, selain itu jagung tidak mempunyai anti nutrien. Jagung dipanen
dalam keadaan matang mengandung kadar air 22--25% dan dikeringkan secara
buatan mencapai 15--16% untuk disimpan dan dijual (Stanley,2003).

2.5 Kulit Singkong

Kulit singkong mempunyai komposisi yang terdiri dari karbohidrat dan serat.
Menurut Djaeni (1989) dalam Hidayah (2011), kulit singkong mengandung ikatan
glikosida sianogenik yaitu suatu ikatan organik yang dapat menghasilkan racun
dalam jumlah 0,1% yang dikenal sebagai racun biru (linamarin). Oleh karena itu,
pemanfaatan kulit singkong belum terlalu luas. Namun sebenarnya racun tersebut
dapat dihilangkan dengan cara menguapkannya atau mengeringkannya pada suhu

tinggi dan jika diolah menjadi karbon aktif racun biru tersebut akan hilang.
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Kulit singkong merupakan limbah hasil pengupasan pengolahan produk pangan
berbahan dasar umbi singkong, jadi keberadaannya sangat dipengaruhi oleh
eksistensi tanaman singkong yang ada di Indonesia. Kulit singkong terkandung
dalam setiap umbi singkong dan keberadaannya messncapai 16% dari berat umbi
singkong tersebut (Supriyadi, 1995). Protein kasar 4,8 %, Serat kasar 21.2 %,
Ekstrak eter 1,22 %, Abu 4,2 % , Ekstrak tanpa N 68 %, Ca 0,36 %, P 0,112 %,
Mg 0,227 %, Energi metabolis 2960 (Devandra, 1977).

Limbah kulit singkong termasuk salah satu bahan pakan yang mempunyai

energi Total Digestible Nutrients (TDN) tinggi, disamping mempunyai
kandungan nutrisi yang cukup lengkap yaitu BK 17,45%, Protein 8,11%, TD
N 74,73%. SK 15,20%, Lemak 1,29%, Ca 0,63% dan P 0,22% (Rukmana, 1997).
Bila ditinjau tiap komponen penyusun pakan, kulit singkong enunjukan tingkat
palatabilitas yang baik dan relatif lebih disukai dari bahan lain. Hal ini
menunjukan bahwa kulit singkong mempunyai peluang yang cukup besar sebagai
bahan pakan alternatif (Andrizal, 2003).

2.6 MNS (Multi Nutrient Sauce)

Multi Nutrient Sauce sebagai suplemen pakan ternak bernutrisi tinggi dapat
meningkatkan keefektifan kerja mikroba yang hidup dan berkembang di dalam
rumen ternak ruminansia. Sebagian besar bahan utama MNS mengandung vitamin
dan mineral tinggi, yaitu molasses atau tetes tebu, garam, dolomit, urea, serta
mineral dan vitamin yang dapat meningkatkan palatabilitas dan nutrisi ransum
berkualitas rendah (Karolina et al., 2016).

Menurut Nista et al. (2007), kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhi dengan
pakan hijauan segar (sebagai pakan utama) dan konsentrat (sebagai pakan
penguat) untuk berproduksi. Kedua jenis bahan tersebut dapat diukur jumlah
pemberiannya sesuai dengan berat badan ternak dan produksi yang diharapkan.
Namun kedua jenis pakan tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur

mikro berupa mineral, vitamin maupun asam amino tertentu yang tidak diperoleh
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ternak saat di alam bebas sehingga diperlukan pakan tambahan atau supplemen.
Salah satunya dengan menambahkan MNS ke dalam ransum. Komponen yang

terdapat dalam MNS meliputi molases, urea, garam dan dolomit.

2.7 Molasses (Tetes Tebu)

Bahan ini digunakan karena banyak mengandung karbohidrat sebagai sumber
energi dan mineral (baik mineral makro ataupun mineral mikro) dan merupakan
komponen utama dalam pembuatan multinutrient. Molasses merupakan limbah
dari pabrik gula yang kaya akan karbohidrat yang mudah larut (48--68 % berupa
gula) untuk sumber energi dan mineral disamping membantu siksasi nitrogen urea
dalam rumen juga dalam permentasinya menghasilkan asam-asam lemak atsiri
yang merupakan sumber energi yang penting untuk biosintesa dalam rumen,
disukai ternak dan tetes tebu memberikan pengaruh yang menguntungkan

terhadap daya cerna (Nista et al., 2007).

2.8 Urea

Urea merupakan sumber Non Protein Nitrogen (NPN) yang mudah didapat dan
relatif murah harganya, namun demikian pemberiannya tidak terlalu banyak
karena dapat menimbulkan keracunan. Jadi dalam pemberiannya kurang lebih 4
%. Disamping itu urea merupakan senyawa nitrogen yang sangat sederhana dan
dapat diubah oleh mikro organisme rumen, sebagian atau seluruhnya menjadi
protein yang diperlukan dalam proses fermentasi dalam rumen dan dapat

meningkatkan konsumsi ransum (Nista et al., 2007).

2.9 Garam

Garam mineral merupakan bahan yang penting adalam pembuatan MNS. Pada
umumnya digunakan berupa tepung kerang, tepung tulang, lactomineral, dolomit,
kapur bangunan, dan garam dapur NaCl0 dari bahan yang digunakan tersebut
dapat memenuhi kebutuhan mineral untuk ternak.manfaat penggunaan garam

diantarannya untuk meningkatkan palatabilitas (selera makan) dan dapat
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membatasi konsumsi ransum yang berlebihan serta harganya murah (Karolina et
al., 2016).

2.10 Dolomit

Mineral dolomit merupakan variasi dari batu gamping CaMg(COs), atau kalisum
magnesium karbonat dengan kandungan mineral karbonat > 50%. Istilah dolomit
pertama kali digunakan untuk batuan karbonat tertentu yang terdapat di daerah
Tyrolean Alpina (Pettijohn, 1975). Dolomit dapat terbentuk baik secara primer
maupun sekunder. Proses dolomitasi adalah proses perubahan mineral kalsit

menjadi dolomit.

Dolomit berwarna putih keabu-abuan atau kebiru-biruan dengan kekerasan lebih
lunak dari batu gamping. Klasifikasi dolomit dalam perdagangan mineral industri
didasarkan atas kandungan unsur magnesium (Mg), kandungan mineral dolomit
dan kandungan unsur kalsium (Ca). Kandungan unsur magnesium ini menentukan
nama dolomit tersebut. Contohnya, batu gamping mengandung 10% MgCos
disebut batu gamping dolomitan, sedangkan bila mengandung 19% MgCos

disebut dolomit.

2.11 Mineral dan Vitamin

Mineral merupakan bagian tubuh yang memegang peranan penting dalam
pemeliharaan fungsi tubuh, baik tingkat sel, jaringan, organ maupun fungsi tubuh
secara keseluruhan. Selain itu, mineral berperan dalam berbagai tahap
metabolisme terutama sebagai kofaktor dalam aktivitas enzim. Keseimbangan
ion-ion mineral di dalam cairan tubuh diperlukan untuk pengaturan kegiatan 14
enzim. Bagi ternak ruminansia mineral merupakan nutrisi yang esensial selain

rumen.

Pertumbuhan dan perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen membutuhkan
mineral makro (Ca, P, Mg, Cl dan S), mikro (Cu, Fe, Mn dan Zn) dan langka (I,

Co dan Se). Mineral mikro dan mineral langka dibutuhkan mikroba untuk



17

melakukan berbagai aktivitas termasuk sintesis vitamin B12, dan kebutuhan akan
mineral ini sangat sedikit dibandingkan dengan mineral makro. Tubuh hewan
memerlukan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat, untuk
memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk
memelihara kesehatan (Sugeng, 1998).

Mineral berfungsi untuk bahan pembentuk tulang dan gigi yang menyebabkan
adanya jaringan yang keras dan kuat, memelihara keseimbangan asam basa dalam
tubuh, sebagai aktivator sistem enzim tertentu, sebagai komponen dari suatu
sistem enzim (Tilman et al., 1991). Mineral harus disediakan dalam perbandingan
yang tepat dan dalam jumlah yang cukup, karena apabila terlalu banyak mineral

akan membahayakan tubuh ternak (Anggorodi, 1994).

Vitamin adalah suatu senyawa organik yang terdapat di dalam makanan dalam
jumlah sedikit dan dibutuhkan jumlah yang besar untuk fungsi metabolisme yang
normal. Vitamin dapat larut di dalam air dan lemak. Vitamin yang larut dalam
lemak adalah vitamin A,D,E, dan K. Dan yang larut di dalam air adalah vitamin B
dan C.

2.12 Pertambahan Bobot Tubuh (PBT)

Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesuai dengan
umur, sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanya perubahan
ukuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio sampai menjadi
dewasa. Proses pertumbuhan pada ternak sapi dimulai sejak awal terjadinya
pembuahan sampai dengan pedet itu lahir, dilanjutkan hingga sapi menjadi
dewasa (Sugeng, 1998). Menurut Anggorodi (1994), pertumbuhan biasanya
dimulai perlahan-lahan kemudian mulai berlangsung lebih cepat dan akhirnya
perlahan-lahan lagi atau sama sekali berhenti sehingga membentuk kurva
pertumbuhan yang berbentuk sigmoid. Pertambahan bobot badan sapi ditentukan
oleh berbagai faktor, terutama jenis sapi, jenis kelamin, umur, ransum, dan teknik

pengelolaannya.
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Ternak yang mengkonsumsi pakan dengan kandungan nutrien yang sama maka
akan memperlihatkan PBT yang sama pula, disamping itu adanya hubungan
antara kualitas pakan dengan PBT yaitu semakin baik kualitas ransum maka
semakin efisien pembentukan energi yang digunakan sehingga PBT juga tinggi
(Mucra, 2005). Sapi persilangan sapi lokal dengan sapi impor memiliki
pertumbuhan yang cepat dengan PBT mencapai 1,2 kg/hari (Hadi dan Ilham,
2002) .

Pertambahan bobot tubuh (PBT) merupakan indikator keberhasilan dalam suatu
peternakan. Pertambahan bobot badan pada sapi potong dipengaruhi dari kualitas
pakan dan bangsa sapi. Konsumsi suatu bahan pakan mempengaruhi terhadap
pertambahan bobot badan harian ternak (Zulbardi, 2001). Semakin tinggi
konsumsi bahan kering, maka semakin tinggi zat pakan yang dikonsumsi yang
digunakan untuk pertumbuhan sehingga berpengaruh pada bobot badan (Tillman,
1989).

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan
pengukuran bobot badan. Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak
untuk mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging.
Pertumbuhan juga didefinisikan sebagai perubahan ukuran yang meliputi
perubahan bobot hidup, bentuk dimensi linier dan komposisi tubuh termasuk
perubahaan organ-organ dan jaringan tersebut berlangsung secara gradual hingga
tercapai ukuran dan bentuk karakteristik masing-masing organ dan jaringan
tersebut (Soeparno,1994).

2.13 Efisiensi Ransum

Efisiensi ransum didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang
dihasilkan (pertambahan bobot badan) dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam
satuan waktu yang sama (Santosa, 1995). Efisiensi pakan untuk produksi daging
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bangsa ternak, komposisi dan tingkat

produksi serta nilai gizi pakan. Efisiensi ransum menurut Campbell et al. (2003)
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dipengaruhi oleh kecukupan zat pakan, pertumbuhan, kemampuan ternak
mencerna bahan pakan, fungsi tubuh, dan jenis pakan yang diberikan. Faktor
lingkungan seperti suhu dan kelembaban merupakan salah satu faktor yang
penyebab rendahnya nilai efisiensi pakan. Efisiensi ransum berkaitan erat dengan
rataan pertambahan bobot badan harian dan konsumsi ransum harian,
pertambahan bobot badan harus dikaitkan dengan konsumsi ransumnya, besarnya
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum yang
dikonsumsinya (Cheeke, 1987).

Efisensi ransum adalah pertambahan bobot badan dibagi dengan rata-rata
konsumsi pakan. Hal ini membuat efisensi ransum dapat dijadikan salah satu
kriteria untuk menentukan kualitas ransum. Nilai efisiensi ransum yang rendah
menunjukan bahwa pakan kurang efisien untuk memberikan pertambahan bobot
badan dan sebaliknya, nilai efisiensi yang semakin tinggi menunjukan bahwa

pakan efisien untuk memberikan pertambahan bobot badan (Santosa, 1995).

Cheeke (1987) menyatakan bahwa kandungan energi ransum mempengaruhi
efisiensi penggunaan ransum yakni dengan semakin tinggi kandungan energi
dalam ransum akan menurunkan konversi pakan dan meningkatkan efisiensi
pakan. Selain itu, efisiensi pakan juga dipengaruhi oleh kecernaan pakan. Nilai
kecernaan pakan yang tinggi, akan memberikan nilai pertambahan bobot badan
yang tinggi, kemudian akan berakibat pada efisiensi pakan. Nilai perbedaan
efisiensi ransum akan mempengaruhi nilai ekonomis dari ternak dan pakan

tersebut.

Menurut McDonald et al. (2002), penggunaan pakan oleh ternak akan semakin
efisien bila jumlah pakan yang dikonsumsi rendah namun menghasilkan
pertambahan bobot badan yang tinggi. Dengan kualitas pakan yang baik maka

ternak akan tumbuh lebih cepat dan lebih efisien penggunaan pakannya.
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2.14 Income Over Feed Cost (IOFC)

Soewardi (1974) menyatakan bahwa pada prinsipnya pemberian makanan pada
ternak perlu memperhitungkan efisiensi biologis dan efisiensi ekonomis. Efisiensi
ekonomis dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara pendapatan dengan
ratio output input dan juga dapat diukur berdasarkan ukuran sederhana yaitu
Income Over Feed Cost yang merupakan selisih antara pendapatan dan
pengeluaran. Mubyarto (1977) menyatakan bahwa efisien atau tidaknya suatu
kegiatan usaha tani dapat dicerminkan oleh tinggi rendahnya biaya produksi yang
dikeluarkan untuk persatuan hasil. Bila dicapai biaya produksi yang rendah antara
hasil dan biaya makin tinggi berarti usaha taninya makin efisien. Sukses
penggemukan sapi tidak hanya dilihat dari performa produksi yang baik, tetapi
juga harus memperhitungkan analisis ekonomi yang bisa dihitung dari nilai

Income Over Feed Cost.

Suatu perusahaan penggemukan sapi pada umumnya mempunyai tujuan mendapat
keuntungan (profit oriented). Income Over Feed Cost dihitung karena > 70%
biaya produksi berasal dari pakan sehingga dapat diketahui apakah ransum yang
digunakan cukup ekonomis atau tidak. Menurut Boediono (2002), penerimaan
adalah penerimaan produsen dari hasil penjualan outputnya. Selanjutnya
dijelaskan bahwa pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan
pengeluaran. Kasim (2002) menyatakan bahwa Income Over Feed Cost dapat
dihitung melalui pendekatan penerimaan dari nilai pertambahan bobot badan
ternak dengan biaya ransum yang dikeluarkan. Faktor-faktor yang berpengaruh
dalam perhitungan Income Over Feed Cost adalah pertambahan bobot badan
selama penggemukan, konsumsi pakan dan harga pakan. Pertambahan bobot
badan yang tinggi belum tentu menjamin keuntungan yang tinggi, tetapi biaya
pakan yang rendah diikuti dengan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang baik
akan menghasilkan keuntungan yang maksimal.

Muyasaroh et al. (2015) menyatakan bahwa PBT selama penggemukan, konsumsi
ransum dan harga ransum merupakan faktor yang berpengaruh perhitungan I0OFC.
Rab et al. (2016) menyatakan bahwa keuntungan yang maksimal pada usaha
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penggemukan dipengaruhi oleh biaya pakan yang rendah diikuti dengan

pertumbuhan dan efisiensi pakan yang baik akan menghasilkan.

Menurut Boediono (2002), penerimaan adalah penerimaan produsen dari hasil
penjualan outputnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa pendapatan merupakan selisih
antara penerimaan dan pengeluaran. Kasim (2002) menyatakan bahwa Income
Over Feed Cost dapat dihitung melalui pendekatan penerimaan dari nilai
pertambahan bobot badan ternak dengan biaya ransum yang dikeluarkan. Faktor-
faktor yang berpengaruh dalam perhitungan Income Over Feed Cost adalah
pertambahan bobot badan selama penggemukan, konsumsi pakan dan harga
pakan. Pertambahan bobot badan yang tinggi belum tentu menjamin keuntungan
yang tinggi, tetapi biaya pakan yang rendah diikuti dengan pertumbuhan dan
efisiensi pakan yang baik akan menghasilkan keuntungan yang maksimal.



111. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Oktober--November 2022 di kandang sapi
penggemukan Inovarm, Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah. Sampel ransum dianalisis di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

dan Laboratorium Teknologi Pangan, Politeknik Negeri Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah Kandang dan perlengkapannya,
meliputi kandang individu lengkap dengan tempat makan dan tempat minumnya;
Timbangan sapi yang digunakan untuk menimbang bobot sapi diawal
pemeliharaan dan diakhir pemeliharaan, timbangan yang digunakan untuk
menimbang ransum dan sisa ransum, dan timbangan yang digunakan untuk
menimbang formula MNS; Alat yang digunakan untuk membuat ransum,
meliputi : coper, sekop, bak , ember, tong ukuran 220 liter, sarung tangan glof dan
pengaduk MNS; Alat hitung dan tulis, meliputi kalkulator, buku, dan pena untuk

menulis dan mencatat data.



3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sapi potong dengan berat badan antara 250--600 kg yang dipelihara secara
intensif pada kandang individu, konsentrat Grumi Feed A, konsentrat MF terdiri
dari : Jagung, dedak padi, kulit kopi, indigofera, bungkil kelapa, bungkil sawit,
ampas kecap, premix, MNS dan formula penyusun MNS yaitu : Urea, Molases,

Dolomit, Pupuk Amonium Sulfat, Garam, Mineral dan Vitamin.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang terdiri dari 2 perlakuan
dan 10 ulangan pada masing-masing perlakuan, sehingga terdapat 20 unit satuan
percobaan. Rancangan perlakuannya adalah :
1. PO : Konsentrat Grumi Feed A 60% + kulit singkong dan onggok 40%
2. P1:Konsentrat produk MF 53% + kulit singkong dan onggok 40% +
MNS 7%
Data bobot badan awal sapi menurut perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok Sapi Berdasarkan Bobot Tubuh Awal

Bobot Tubuh Awal

Ulangan PO P1
(kg)
1 267 431
2 350 249
3 365 233
4 268 250
5 303 221
6 319 253
7 238 285
8 404 272
9 410 456
10 385 651

Keterangan: PO : Konsentrat Grumi Feed A P1: Konsentrat MF
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3.3.2 Analisis Data

Data dari hasil penelitian akan dianalsis menggunakan Uji T dengan aplikasi
SPSS. Uji T adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan (menyakinkan) perbedaan dua nilai dari
suatu peubah yang diukur.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan sapi

Persiapan sapi yang dilakukan adalah pemberian vaksin Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK), obat cacing secara serempak, penimbangan sapi, dan pemberian identitas

sapi.

3.4.2 Pembuatan MNS (Multi Nutrient Sauce)

Cara pembuatan Multi Nutrient Sauce sebagai berikut :

Menyiapkan bahan penyusun MNS berupa molases, urea, garam, pupuk amonium
sulfat, dan dolomit, kemudian mencampurkan semua bahan dalam wadah
kemudian diaduk sampai tercampur merata, mengemas MNS dalam wadah sesuai

takaran. Dengan formulasi seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi multi nutrient sauce

Nama Bahan Persentase (%)
Urea 6,41
Pupuk Amonium Sulfat 7,87
Dolomit 15,60
Molases 49,20
Garam 11,56
Air 9,36

~ Total 100
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3.4.3 Persiapan ransum perlakuan

Bahan pakan yang digunakan adalah konsentrat Grumi Feed A yang berasal dari
(PT Grumi Farmindo Inovasi) dan konsentrat produk MF. Bahan pakan yang
sudah dikumpulkan, kemudian ditimbang berdasarkan formulasi ransum
perlakuan. Bahan pakan dicampur dengan meletakkan bahan pakan yang
jumlahnya paling banyak di posisi paling bawah kemudian di atasnya bahan
pakan yang jumlahnya paling sedikit. Setelah itu semua bahan dicampur dengan

menggunakan sekop.

Untuk mengetahui kandungan nutrisi pada bahan pakan dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3 . Kandungan nutrisi bahan pakan

Kandungan Nutrien

Bahan Pakan

BK PK LK SK Abu
----------------------------------- 7 ————
Kulit Singkong 38,73 8,11 4,76 2350 1187
Konsentrat MF 89,40 16.30 412 17,53 7.96
Konsentrat Grumi - g4 9 1746 7.99 27.92 6,46

Feed A

Sumber : Laboratium Nutisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan,
Universitas Lampung dan Laboratorium Teknologi Pangan, Politeknik
Negeri Lampung

Presentase imbangan pakan dalam penyusunan ransum pada masing — masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Susunan bahan ransum

No Bahan Baku Pakan Perlakuan
PO P1
-------------------- (%)------------------

1. Konsentrat 60 -
2. Konsentrat MF - 53
3. Kulit Singkong 40 40
4, MNS - 7,0

Total 100 100

Sumber : Penelitian Astomulyo, Universitas Lampung (2022)
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Formulasi Konsentrat Grumi Feed A dan Konsentrat MF masing-masing dapat
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 5. Formulasi konsentrat grumi feed A

Nama Bahan Penggunaan (%)
Brand Polar/ dedak 20
SBM 3
Kopra 5
Sawit 34
Premix Vit Mineral 1
Kulit Kopi 27
Ampas Kecap 10
Total 100

Sumber : PT. Grumi Inovatif

Tabel 6. Formulasi konsentrat MF

Nama Bahan Penggunaan (%)
Dedak Padi 20
Bungkil Sawit 24
Kulit kopi 15
Ampas Kecap 10
Bungkil Kelapa 5
Mineral Premix 1
Jagung 10
Tepung Indigofera 8
Multi Nutrient Sauce (MNS) 7
Total 100

Sumber : Penelitian Astomulyo, Universitas Lampung (2022)
3.4.4 Persiapan kandang dan tata letak penelitian

Persiapan kandang meliputi pembersihan kandang, persiapan tempat pakan dan
tempat minum, dan pembuatan tata letak percobaan. Persiapan kandang dilakukan
dengan membersihkan kandang individu yang akan digunakan untuk

penelitian, sehingga mengurangi peluang galat/kecelakan pada sapi saat
penelitian. Kandang yang digunakan terletak tidak jauh antara satu dengan

lainnya. Kandang individu disiapkan sebanyak 20 dan diberi tanda perlakuan



27

setiap satuan percobaannya. Tata letak rancangan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

POU1 | POU2 | POU3 | POU4 | POUS | POU6 | POU7 | POU8 | POU9 | POU10
P1U1 | P1U2 | P1U3 | P1U4 | P1U5 | P1U6 | P1U7 | P1U8 | P1U9 | P1U10

Gambar 1. Tata letak rancangan penelitian

Keterangan :
P : Perlakuan

U : Ulangan

3.4.5 Masa adaptasi

Masa adaptasi sapi terhadap ransum perlakuan dan lingkungan kandang

dilakukan selama 14 hari sebelum dilakukan pengambilan data.

3.4.6 Pengambilan data

Tahap pengambilan data dilaksanakan selama 30 hari meliputi pengukuran
pertambahan bobot badan, efesiensi ransum dan Income over feed cost (IOFC).
Data bobot awal pemeliharaan diambil setelah masa adaptasi berakhir atau pada
hari pertama pengambilan data. Pakan diberikan dua kali setiap hari yaitu pagi
pada pukul 07.00 WIB dan sore pada pukul 15.00 WIB. Pemberian air minum

diberikan secara ad libitum.

3.5 Peubah yang Diamati

3.5.1 Pertambahan bobot tubuh

Pertambahan bobot tubuh dihitung dari selisih bobot badan akhir dikurangi bobot
badan awal kemudian dibagi dengan lama periode penggemukan (Rasyaf, 1993)
Yang diukur dalam satuan (kg/ekor/hari), pertambahan bobot tubuh dapat

dirumuskan :
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PBT (kg/ekor/hari) = Bobot akhir (kg) — Bobot awal (kg)
Lama pemeliharaan (hari)

3.5.2 Efisiensi ransum

Efisiensi ransum didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang
dihasilkan (pertambahan bobot badan) dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam
satuan waktu yang sama (Santosa, 1995). Efisiensi pakan untuk produksi daging
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bangsa ternak, komposisi dan tingkat

produksi serta nilai gizi pakan.

Efisiensi pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Efisiensi ransum = Pertambahan bobot tubuh (kg) X 100 %
Konsumsi ransum (kg)

3.5.3 Income Over Feed Cost

Income Over Feed Cost dihitung berdasarkan suatu ukuran yang sederhana atau
“input output ratio” yaitu harga pertambahan bobot badan dibagi dengan harga
pakan yang dihabiskan. Imbangan harga pertambahan bobot badan dan harga
pakan akan menentukan ransum mana yang lebih efisien untuk diberikan pada
ternak. Analisis ini digunakan untuk dapat mempermudah mengevaluasi kondisi
ekonomi suatu usaha peternakan karna sebagian besar biaya produksi usaha

peternakan dialokasikan untuk biaya pakan (Siregar et al.,1972).

|OEC = PBT sapi potong (kg) x Harga ransum (Rp/kg)

Konsumsi ransum (kg)x Harga ransum (Rp/kg)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan (P>0,05) perlakuan pemberian konsentrat MF dan konsentrat
Grumi Feed A terhadap pertambahan bobot tubuh sapi, efisiensi ransum (rasio
antara berat badan yang ditambahkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi),

dan perhitungan keuntungan (Income Over Feed Cost) Sapi Potong.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebaiknya penelitian
selanjutnya dengan merubah komposisi dan kualitas formulasi ransum serta
memperpanjang durasi penelitian selama lebih dari satu bulan. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan memungkinkan adanya

perubahan pada hipotesis yang diajukan.
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